ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Jual Beli Secara Utang Di Toko Kelontong Perspektif
Fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUTI/IV/2001 Dan KUHPerdata (Studi Kasus di
Toko Kelontong Desa Jepun Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung)”
ini ditulis oleh Anisya Ayu Pramudistya, NIM. 1860101221006, dengan
pembimbing Ibu Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H.

Kata Kunci: Jual Beli, Utang Piutang, Fatwa DSN-MUI, KUHPerdata.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jual beli secara utang
yang dilakukan beberapa masyarakat sebagai bentuk kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan adanya
ketidakjelasan kesepakatan pengembalian yang berpotensi menimbulkan suatu
perkara.

Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui praktik jual beli secara utang di toko
kelontong Desa Jepun Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk
menganalisis praktik jual beli secara utang di toko kelontong Desa Jepun Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung dengan meninjau dari perspektif Fatwa DSN-
MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001. 3) Untuk menganalisis praktik jual beli secara
utang di toko kelontong Desa Jepun Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung dengan meninjau dari perspektif KUHPerdata.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dianalisis dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Memastikan keabsahan data, digunakan perpanjangan waktu
penelitian.

Hasil penelitian: 1) Meskipun beberapa toko kelontong di Desa Jepun sama-
sama melakukan praktik jual beli secara utang yang dilakukan berdasarkan
kepercayaan tanpa perjanjian tertulis, namun tiap toko memiliki ketentuan yang
berbeda. Khususnya perihal waktu pembayaran utang, serta pencatatan yang
dilakukan oleh para pemilik toko. 2) Ditinjau dari Fatwa DSN-MUI No.19/DSN-
MUI/IV/2001, praktik tersebut di Toko Bu Siti telah sesuai ketentuan, Sebaliknya
pada Toko Nanda, Toko Barokah dan Toko Darmi belum sesuai dengan ketentuan
dalam fatwa karena pada Toko Nanda dan Toko Barokah tidak dilakukan pencatatan
utang, dan di Toko Darmi terdapat penyesuaian nominal utang saat pembayaran
yang tidak sepenuhnya berdasarkan kerelaan. 3) Berdasarkan ketentuan
KUHPerdata Pasal 1763, 1754 dan 1758, praktik di Toko Nanda, Toko Barokah,
dan Toko Bu Siti telah sesuai ketentuan. Di Toko Darmi tidak sesuai karena namun
dalam praktiknya pembayaran sering lewat waktu yang disepakati dan terjadi
penyesuaian nominal akibat kenaikan harga, yang bertentangan dengan ketentuan
hukum yang berlaku.
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ABSTRACT

The thesis with the title " The Practice of Buying and Selling on Debt in Grocery
Stores from the Perspective of DSN-MUI Fatwa No.19/DSN-MUI/IV/2001 and the
Civil Code (Case Study in the Grocery Store of Japanese Village, Tulungagung
District, Tulungagung Regency)" was written by Anisya Ayu Pramudistya, NIM.
1860101221006, with the supervisor Mrs. Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H.
Keywords: Buying and Selling, Debts and Receivables, DSN-MUI Fatwa, Civil
Code.

This research is motivated by the practice of buying and selling on debt
carried out by the community as a form of convenience in meeting daily needs.
However, in its implementation, it was found that there was an unclear return
agreement that had the potential to cause a case.

Research objectives: 1) To find out the practice of buying and selling on
debt in a grocery store in Japanese Village, Tulungagung District, Tulungagung
Regency. 2) To analyze the practice of buying and selling in debt in a grocery store
in Japanese Village, Tulungagung District, Tulungagung Regency by reviewing
from the perspective of DSN-MUI Fatwa No.19/DSN-MUI/IV/2001. 3) To analyze
the practice of buying and selling on debt in the grocery store of Japanese Village,
Tulungagung District, Tulungagung Regency by reviewing it from the perspective
of the Civil Code.

This study uses a qualitative research method with a field research
approach. Data was obtained through interviews, observations, and
documentation, analyzed by data condensation, data presentation, and conclusion
drawn. To ensure the validity of the data, an extension of the research time is used.

Research Results: 1) Although several grocery stores in Japan Village both
carry out the practice of buying and selling on a debt basis based on trust without
a written agreement, each store has different provisions. Especially regarding the
time to pay debts, as well as the recording carried out by the shop owners. 2)
Judging from Fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001, the practice at Toko Bu
Siti has been in accordance with the provisions, on the other hand, at Toko Nanda,
Toko Barokah and Toko Darmi it is not in accordance with the provisions in the
fatwa because at Toko Nanda and Toko Barokah there is no debt recording, and at
Toko Darmi there is a nominal adjustment of debt when payment is not entirely
based on willingness. 3) Based on the provisions of the Civil Code Articles 1763,
1754 and 1758, the practice at Toko Nanda, Toko Barokah, and Toko Bu Siti has
been in accordance with the provisions. At Toko Darmi it is not appropriate because
in practice payments often exceed the agreed time and there is a nominal adjustment
due to price increases, which is contrary to the applicable legal provisions.
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